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ABSTRACT

Various health disorders related to the central nervous system have a major impact on humans. Various
health disorders related to the central nervous system are Parkinson's, Alzheimer's, epilepsy, mental
and anxiety disorders in the form of stress, depression. In the consumption of excessive drugs, of course,
it will provide sustainable side effects or that the effect of dependence in its use. The utilization of
medicinal plants used to overcome various diseases of the central nervous system is one of the
alternatives used by the community both in the roots, stems, leaves and other plant parts. Based on the
description above, this study aims to examine medicinal plants that are useful for central nervous system
disorders such as stress, depression, Parkinson's disease, alzherzair and various other central nervous
system disorders.The research method used in this study is an online search or literature study. Based
on the results of the literature review, it can be concluded that medicinal plants that are useful for
overcoming diseases of the central nervous system are Nutmeg Seeds (Myristica fragrans Houtt),
Fennel Fruit (Foeniculum vulgare Mill.), Moringa Leaves (Moringa oleifera Lam.), Bacopa monnieri,
Bacopa monnieri, and Bacopa monnieri. ), Bacopa monnieri, Centella asiatica, Curcuma longa,
Cyperus rotundus, Morinda citrifolia, Withania somnifera , Amethyst Flower (Datura metel Linn),
Turmeric Rhizome (Curcuma longa L), Ethanol extract of Senna spectabilis (DC), Essential Qil of Basil
Leaves (Ocimum basilicum L).

Keyword : Central nervous system, medicinal plants, central nervous system disorders

ABSTRAK

Berbagai gangguan kesehatan yang berhubungan dengan sistem saraf pusat memberikan dampak yang
besar bagi manusia. Macam-macam gangguan kesehatan yang berhubungan dengan sistem saraf pusat
adalah Parkinson, Alzheimer, epilepsy , gangguan mental dan kecemasan berupa stress, depresi. Dalam
pengkonsumsian obat yang berlebihan tentu saja akan memberikan efek samping yang berkelanjutan
atau bahwa efek ketergantungan dalam penggunaanya. Pemanfaatan tanaman obat yang digunakan
untuk mengatasi berbagai penyakit sistem saraf pusat menjadi salah satu alternatif yang digunakan
masyarakat baik pada bagian akar, batang, daun dan bagian tumbuhan lainnya. Berdasarkan uraian
diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tanaman obat yang bermanfaat untuk gangguan sistem
saraf pusat seperti stress, depresi, Parkinson, alzherzair dan berbagai gangguan sistem saraf pusat
lainnya.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan pencarian daring atau studi
literatur. Berdasarkan hasil literatur review dapat disimpulkan bahwa tanaman obat yang bermanfaat
untuk mengatasi penyakit pada sistem saraf pusat adalah Biji Pala (Myristica fragrans Houtt), Buah
Adas (Foeniculum vulgare Mill.), Daun Kelor (Moringa oleifera Lam.), Bacopa monnieri, Centella
asiatica, Curcuma longa, Cyperus rotundus, Morinda citrifolia, Withania somnifera, Bunga Kecubung
(Datura metel Linn), Rimpang Kunyit (Curcuma longa L), Ekstrak etanol Senna spectabilis (DC),
Minyak Atsiri Daun Kemangi ( Ocimum basilicum L), Ekstrak Etanol Daun Caryota Urens, Ekstrak
Dealkoholisasi Daun Acorus calamus.

Kata Kunci: Sistem saraf pusat, tanaman obat, gangguan sistem saraf pusat
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PENDAHULUAN

Sistem saraf terbagi menjadi sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi. Sistem saraf pusat (SSP) terdiri
atas otak dan sumsum tulang belakang. Sistem saraf pusat berfungsi untuk menerima, memproses, dan
menanggapi informasi sensorik. Otak pada sistem saraf pusat berfungsi dalam hal respons, Gerakan,
sensasi, komunikasi, emosi, pemrosesan pikiran, dan memori. Sedangkan sumsum tulang belakang
berfungsi untuk mengirimkan perintah yang berhubungan dengan motorik dari otak ke bagian tubuh perifer
dan menyampaikan informasi sensorik dari organ sensorik ke otak (Thau L. et al., 2022) .

Berbagai gangguan kesehatan yang berhubungan dengan sistem saraf pusat memberikan dampak
yang besar bagi manusia. Menurut WHO (World Health Organization) menjelaskan bahwa gangguan
menunjukkan bahwa gangguan neurologis mempengaruhi hingga satu miliar orang di seluruh dunia, di
antaranya 6,8 juta orang meninggal setiap tahun. Selain itu, prevalensi gangguan SSP sekitar dua kali lebih
tinggi di negara-negara berkembang daripada di negara-negara maju. Macam-macam gangguan kesehatan
yang berhubungan dengan sistem saraf pusat adalah Parkinson, Alzheimer, epilepsi, gangguan mental dan
kecemasan berupa stress, depresi.

Gangguan mental pada saat ini sering sekali dialami di berbagai kalangan masyarakat. Bukan hanya
yang sudah berumur lanjut bahkan anak muda di generasi sekarang sering mengalami gangguan kecemasan
berupa stress dan depresi. Depresi merupakan gangguan mental yang umumnya muncul dengan adanya
kesedihan yang mendalam, penurunan keinginan terhadap sesuatu, kesenangan, kekuatan, terganggu nya
jam tidur atau sering disebut insomnia, dan berkurangnya konsentrasi (Sirkadian, 2021). Depresi adalah
kondisi komorbiditas utama dari kecemasan, dengan risiko depresi seumur hidup sebesar 20% hingga 70%
untuk pasien dengan gangguan kecemasan (Kalin, 2020). Dengan demikian, depresi atau kecemasan yang
didiagnosis secara klinis mencakup kondisi parah yang memerlukan intervensi medis.

Bagi penderita depresi dibutuhkan obat depresan untuk meminimalisir tingkat kecemasan dan
memberi efek penenang bagi penderitanya. Penderita depresi biasanya akan menggunakan obat-obatan
yang dapat mengatasi gangguan sulit tidur dan memperpanjang waktu tidur (sedatif hipnotik). Hipnotik
dan sedative ini merupakan obat pendepresi yang termasuk pada susunan sistem saraf pusat (SSP)
(Hasanusi et al., 2020). Tetapi, dalam pengkonsumsian yang berlebihan tentu saja akan memberikan efek
samping yang berkelanjutan atau bahwa efek ketergantungan dalam penggunaanya. Penyalahgunaan obat
penenang bagi penderita depresi sering terjadi sehingga perlu solusi lain untuk penggunaan obat-obat an ini
(Yulianita et al., 2019). Penggunaan tanaman obat merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
mengatasi hal ini.

Sekitar 75-80% populasi negara yang berkembang seperti Indonesia, India, dan Bangladesh memilih
penggunaan tanaman obat sebagai pilihan utama pada pelayanan kesehatan primer (Hasanah et al., 2022).
Beberapa tanaman obat memiliki peranan penting untuk mengatasi berbagai gangguan saraf , bahkan tidak
memiliki efek samping atau memiliki efek samping yang minim. Indonesia dan negara-negara bekembang
lainnya masih sering menggunakan tanaman obat sebagai obat tradisional. Hal ini dikarenakan kepercayaan

masyarakat bahwa dengan menggunakan tanaman obat lebih mengandung bahan alami yang minim efek
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samping dalam penggunaannya. Sejalan dengan ini, WHO juga sangat mendukung penggunaan tanaman
obat yang terbukti aman dan efisien pada pelayanan kesehatan di Negara berkembang karena memiliki
peluang besar untuk melawan berbagai penyakit (Lumintang et al., 2015).

Pemanfaatan tanaman obat yang digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit sistem saraf pusat
menjadi salah satu alternatif yang digunakan masyarakat baik pada bagian akar, batang, daun dan bagian
tumbuhan lainnya. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tanaman obat yang
bermanfaat untuk gangguan sistem saraf pusat seperti stress, depresi, parkinson, alzheimer dan berbagai

gangguan sistem saraf pusat lainnya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan pencarian literatur
dilakukan secara online untuk memperoleh informasi dan data dari proses analisis artikel hasil penelitian
yang valid baik dari artikel nasional maupun internasional. Artikel-artikel ditelusuri pada basis data google
scholar dan pubmed, agar lebih terfokus terhadap tujuan penelitian. Sebanyak 10 artikel yang diterbitkan
antara tahun 2019 sampai 2024 dipilih untuk menyusun penelitian ini. Pemilihan jangka tahun yang
ditetapkan didasarkan dengan keterbaruan penelitian agar artikel ini memiliki sumber dari penelitian yang
terbaru. Menggunakan kata kunci pada pencarian yaitu tanaman obat untuk mengatasi penyakit sistem saraf

pusat

Pencarian Artikel Melalui Database Dengan
Kata Kunci (<100 artikel)

}

Pemilihan Artikel Untuk Dintinjau
(40 artikel)

}

Pemilihan Berdasarkan
Pencarian Artikel Berdasarkan Alasan Tertentu v Penyakit sistem saraf pusat .
; Tanaman obat untuk penyakit
(20 artikel) .
sistem saraf pusat
1 Efektivitas

Artikel Yang Digunakan Dan Direview
(10 artikel)

Gambar 1. Skema penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelusuran artikel pada basis data google scholar dan pubmed, berikut daftar

hasil penelitian 10 artikel jurnal yang dianalisis:

Tabel 1. Daftar artikel jurnal yang dianalisis

Nama

No  Jurnal/Penulis/ Judul Penelitian Methe Hasil Penelitian
Penelitian
Tahun

1 Jurnal Pameri  Efek Pemberian  Eksperimen Pemberian ekstrak etanol biji pala
(Pattimura Ekstrak Etanol Biji berefek signifikan terhadap lama waktu
Medical Review)  Pala (Myristica mencit berada pada lengan terbuka
(Hasanusi et al., fragrans Houtt) EPM (p<0,05). Penurunan tingkat
2020) Terhadap  Antietas ansietas pada kelompok mencit P1 dan

Mencit (Mus P2 dalam penelitian ini disebabkan

musculus). karena kandungan senyawa myristicin,
flavonoid dan saponin yang terdapat
pada ekstrak etanol biji pala.

2 Jurnal Kedokteran  Uji Aktivitas  Eksperimen Ramuan buah adas memiliki aktivitas
Unram Antidepresan antidepresan pada mencit jantan (Mus
(Sausan et al., Ramuan Buah Adas musculus), dosis efektif ramuan adas
2023) (Foeniculum vulgare sebagai antidepresan yaitu 325 mg/kg

Mill.) Pada Mencit BB dengan nilai persentase aktivitas
Jantan (Mus antidepresan 93,78%.

musculus)  Dengan

Metode Tail

Suspension Test

(TST).

3 Jurnal  Akademi Uji Aktivitas Sistem Eksperimen Decocta batang brotowali berpengaruh
Farmasi Prayoga  Saraf Pusat Decocta terhadap stimulan sistem saraf pusat
(Merwanta et al.,, Batang Brotowali pada mencit putih jantan. Pengaruh
2019) (Tinospora  Crispa aktivitas sistem saraf pusat decocta

(L) Hook. f. & batang  brotowali  dosis  6,5%
Thomson) Pada memberikan efek yang lebih besar.
Mencit Putih Jantan

4 Natural Products Obat Herbal  Studi literatur Dalam penelitian famili Fabaceae
and Tradisional untuk menyumbang jumlah spesies yang
Bioprospecting Gangguan Sistem paling banyak digunakan, diikuti oleh
Journal Saraf  Pusat  dari Rubiaceae, Lamiaceae, Cucurbitaceae,
(Uddin & Zidorn, Bangladesh Vitaceae, Euphorbiaceae, Malvaceae,
2020) dan Zingiberaceae. Spesies yang paling

sering digunakan adalah Asparagus
racemosus, Centella asiatica,
Stephania japonica, Aegle marmelos,
Coccinia grandis, Tabernaemontana
divaricata, Bacopa monnieri, Abroma
augusta, dan Scoparia dulcis.

5 Jurnal  Farmasi Penghambatan Enzim Eksperimen Hasil penapisan fitokimia didapatkan
Indonesia Asetilkolinesterase bahwa pada ekstrak daun Kkelor
(Reubun, 2021) Pada Penyakit (Moringa oleifera Lam.) ditemukan

Alzheimer Dari beberapa kandungan kimia seperti

Ekstrak Etanol Daun alkaloid, saponin, tanin, fenolik,

Kelor (Moringa flavonoid, glikosida, dan steroid.

oleifera Lam.) Senyawa utama yang terdapat pada
daun kelor adalah senyawa flavonoid
yang dikenal sebagai kuersetin.
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Nama Metode
No  Jurnal/Penulis/ Judul Penelitian - Hasil Penelitian
Penelitian
Tahun

6 Jurnal Sains  Aktivitas Ekstrak  Eksperimen Pada penelitian ini pemberian ekstrak
Veteriner (Yuliani Rimpang Kunyit rimpang kunyit dengan dosis 100, 200,
etal., 2022) (Curcuma longa L) dan 400 mg/kg BB memiliki efektivitas

pada Mencit yang sama dengan levodopa dalam

Parkinson yang meningkatkan indera penciuman pada

Diinduksi mencit yang memiliki efek samping

Haloperidol Parkinson. Rimpang kunyit
mengandung senyawa fenol alami
berupa  kurkumin. Kurkumin
melindungi saraf dopaminergic dari
kerusakan saraf akibat 1-methyl-4-
phenyl-1,2,3,6-tetrahydropyridine
(MPTP).

7 Journal of Central nervous Eksperimen Ekstrak etanol 70% daun S. spectabilis
Pharmacy & system  depressant (70SSEE) secara signifikan
Pharmacognosy effect of ethanol mengurangi waktu tidur dan durasi tidur
Research extract of Senna yang lebih lama dibandingkan dengan
(Ekasari et al., spectabilis (DC) hewan kontrol. Efek yang dihasilkan
2023) H.S.Irwin & Barneby oleh 70SSEE pada dosis 100 dan 500

in mice mg/kg sebanding dengan standar
diazepam (1 mg/kg). Hal ini dapat
menjelaskan bagaimana  ekstrak
tersebut  bekerja  mirip  dengan
diazepam.

8 Jurnal  Farmasi  Uji Aktivitas Eksperimen Penelitian ini didapatkan hasil bahwa
dan Antidepresan Minyak minyak atsiri daun kemangi positif
Farmakoinformati  Atsiri Daun Kemangi mengandung senyawa eugenol yang
ka (Ocimum  basilicum memiliki aktivitas antidepresan dengan
(Rahma & L) Dengan Metode pemberian dosis 500 mg/kgBB.
Suzana, 2024) Open Field Test (OFT

9 Journal of Exploration of Eksperimen Penelitian ini menunjukkan bahwa
Pharmaceutical Central Nervous ekstrak daun etanol Caryota urens
Negative Results System Activities of memiliki  aktivitas  antidepresan,
(Dayalan et al.,, Caryota Urens ansiolitik, lokomotor, pelemas otot, dan
2022) ethanolic Leaf Extract antikonvulsan yang signifikan pada

on Neurological tikus. Fito-konstituen seperti flavonoid,

Disorders in senyawa fenolik, terpenoid,dll. yang

Experimental Animal merupakan kandungan utama dalam

Models daun Caryota urens.Tanaman obat yang
telah dilaporkan memiliki pengaruh
pada aktivitas SSP, memiliki sumber
fitokimia yang kaya yang disebutkan di
atas.

10 Journal The Effect Eksperimen Data yang diperoleh menunjukkan
Pharmacology Dealcoholized adanya efek signifikan dari DEAL yang
(Dababneh et al.,, Extract Of Acorus diteliti terhadap aktivitas lokomotor dan
2021) Calamus Leaves eksplorasi, serta kondisi emosional

(Acorus hewan percobaan. Efek antidepresan
Calamus L.) On The dari ekstrak mungkin disebabkan oleh
Behavior Of Animals adanya hiperosida dan beberapa
Under Reserpine- flavonoid lain yang memiliki sifat
Induced antidepresan dan sifat neurotropik
Depression lainnya.
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Beberapa penyakit yang terdapat pada sistem saraf pusat (SSP) diantaranya adalah sebagai berikut:

Alzheimer

Alzheimer adalah suatu penyakit neurodegeneratif pada manusia yang dapat merusak fungsi kinerja
jaringan otak akibat penumpukan protein abnormal pada otak, gejalanya dapat dilihat dari sulitnya
berkomunikasi, kurangnya kemampuan dalam mengeluarkan pendapat dan melupakan kejadian penting di
dalam hidup (Alfayat & Wardhana, 2024). Adapun tanaman obat yang dapat mengatasi penyakit Alzheimer
adalah rimpang kunyit (Curcuma longa L), karena adanya senyawa kurkuminoid, kurkumin diamati
menurunkan kadar IL-12, TNF-, kortisol saliva, dan meningkatkan plasma BDNF. Kurkumin menurunkan
zat kimia utama untuk inflamasi dan transkripsi sitokin inflamasi. Kurkumin menghambat ekspresi I1L-12
p40/p70 dan IL-12 p70 intraseluler. Paparan kurkumin juga mengganggu produksi sitokin pro-inflamasi
(IL-1, IL-6 dan TNF-) sehingga kurkumin berfungsi sebagai anti inflamasi pada penyakit alzheimer. Studi-
studi ini menunjukkan penghambat kuat produksi sitokin pro-inflamasi oleh kurkumin dan mungkin
berbeda menurut sifat sel target.Curcuma longa, "Halud", tanaman herba rimpang yang memiliki manfaat
melindungi dari kehilangan ingatan, menghambat peradangan saraf, gangguan memori, dan berbagai
biomarker penyakit Alzheimer (Mishra & Palanivelu, 2008).

Selain kunyit, tanaman obat teki ladang (Cyperus rotundus) juga memiliki memiliki aktivitas anti-
AChE yang merupakan enzim yang berfungsi sebagai katalisator pada pemecahan asetilkolin (ACh)
menjadi bentuk yang tidak aktif yaitu asetat dan kolin dan faktor utama terjadinya penyakit alzheimer, sifat
antikonvulsan, menghambat hilangnya daya ingat dan hilangnya sel piramidal. Cyperus rotundus, "Mutha",
tanaman herba yang memiliki manfaat menghambat hilangnya daya ingat, minyak atsiri C. rotundus efektif
melawan kejang, pengurangan peradangan dan pengobatan penyakit peradangan seperti penyakit
Alzheimer (Uddin & Zidorn, 2020) .

Kemudian ginseng India (Withania somnifera) dipercaya dapat mengobati penyakit sistem saraf
pusat. Akar ginseng India (Withania somnifera) merupakan bagian yang paling sering digunakan dan
senyawanya diisolasi dari akar-akar ini efektif terhadap gangguan sistem saraf. Hal ini dapat dilihat dari
percobaan in vivo, telah ditunjukkan bahwa gliko-withanolide bioaktif yang merupakan bahan aktif
didalam ginseng india mampu meningkatkan tingkat aktivitas berbagai enzim antioksidan di korteks frontal
dan striatum untuk terapi penyakit Alzheimer. W. somnifera telah terbukti mencegah kondisi
neurotoksik(keracunan jaringan saraf yang disebabkan senyawa beracun) dan neurodegeneratif (hancurnya
bagian sistem saraf secara permanen) dengan mengerahkan mekanisme antioksidan (Dar et al., 2015).

Penyakit Alzheimer merupakan salah satu akibat dari gangguan fungsi asetilkolin.
Asetilkolinesterase (AChE) merupakan enzim yang berfungsi sebagai Kkatalisator pada pemecahan
asetilkolin (ACh) menjadi bentuk yang tidak aktif yaitu asetat dan kolin. Senyawa utama yang terdapat
pada daun kelor adalah senyawa flavonoid yang dikenal sebagai kuersetin. Tanaman daun kelor yang

mengandung senyawa kuersetin mampu menghambat enzim asetilkolinesterase yang merupakan penyebab
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utama dari terjadinya penyakit Alzheimer Ekstrak daun kelor memiliki daya hambat yang signifikan
terhadap penghambatan enzim AChE. Ekstrak daun kelor yang mengandung kuersetin dapat memperbaiki
kerusakan memori pada manusia yang diinduksi dengan penghambat kolinergik dimana ekstrak daun kelor
menginduksi potensiasi jangka panjang pada hipokampus, memblokir enzim AChE serta memfasilitasi

masuknya kalsium ke dalam sel neuron (Reubun, 2021).

Parkinson

Parkinson adalah suatu penyakit neurodegeneratif yang sering menyerang lansia dengan ditandai
gejala seperti melambatnya gerakan (bradikinesia) , sering mengalami tremor saat istirahat atau rigiditas
(kekakuan otot) (Erwin et al, 2024). Penyakit Parkinson terjadi karena adanya degenerasi sel-sel saraf pusat
di bagian ganglia basal dan juga hilangnya sel-sel saraf tertentu di substansia nigra bagian batang otak. Sel
sel tersebut menghasilkan neurokimia dopamin yang berkontribusi untuk koordinasi gerakan normal.
Penurunan kadar dopamin, menyebabkan reseptor dopamin di bagian striatum tidak cukup dirangsang,
sehingga mengakibatkan gangguan gerakan berupa tremor, kelambatan, kekakuan dan gangguan
keseimbangan (Golbe et al., 2001). Kerusakan sel saraf dopaminergik dapat dipicu oleh penuaan dan adanya
stres oksidatif (Hwang, 2013). Stres oksidatif berkontribusi pada kaskade yang menyebabkan degenerasi
sel-sel dopamin otak (Golbe et al., 2001). Penyakit ini dapat diatasi dengan mengkonsumsi berbagai
tanaman obat seperti rimpang kunyit (Curcuma longa L).

Pemberian ekstrak kunyit yang diambil menggunakan metode maserasi terbukti dapat menurunkan
lama katalepsi. Katalepsi adalah kekakuan otot dan tremor yang dapat memengaruhi keseimbangan tubuh
pada penderita penyakit parkinson. Penurunan katalepsi ini dipengaruhi oleh kandungan rimpang kunyit
berupa fenol alam yang disebut dengan kurkumin. Kurkumin mengandung aktivitas berupa antiinflamasi,
antioksidan, dan potensi terapeutik pada gangguan neurodegeneratif. Kurkumin melindungi saraf
dopaminergik dari kerusakan saraf akibat 1-methyl-4-phenyl-1,2,3,6-tetrahydropyridine (MPTP) (Pratiwi
et al., 2021). Penyakit seperti parkinson (PD) merupakan salah satu penyakit neurodegeneratif yang sudah
teruji dalam penggunaan rimpang kunyit untuk mengatasinya. Hasil penelitian oleh (Pratiwi et al., 2021)
menjelaskan bahwa kurkumin yang berfungsi sebagai antioksidan dan dapat meningkatkan dopamin striatal
dalam percobaan pada tikus parkinson (PD). Efek deplesi glutathione (GSH) pada model tikus parkinson
dapat dikurangi dengan pengobatan kurkumin pada sel saraf dopaminergik sehingga memberikan
perlindungan terhadap oksidasi protein. Efek antioksidan dari kurkumin dapat melewati sawar darah otak
dan meningkatkan kadar dopamin striatal pada neuron SNpc ((Pratiwi et al., 2021); (Carrera et al., 2019).

Pemberian ekstrak rimpang kunyit dengan dosis 100, 200, dan 400 mg/kg BB memiliki efektivitas
yang sama dengan levodopa dalam meningkatkan indera penciuman pada mencit yang memiliki efek
samping Parkinson. Disfungsi olfaktorius (penciuman) sebagai merupakan salah satu ciri awal penyakit
parkinson dan telah ditemukan terjadi bahkan empat tahun sebelum diagnosis gangguan neurodegeneratif
(Torres-Pasillas et al., 2023). Identifikasi bau adalah salah satu cara yang dilakukan untuk mendeteksi

disfungsi penciuman yang paling banyak digunakan pada penderita parkinson. Hal ini dikarenakan
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levodopa dapat memulihkan neurotransmisi dopaminergik pada korpus striatum dengan cara meningkatkan
sintesis dopamin pada neuron yang masih bertahan di substansia nigra. Levodopa merupakan prekursor
metabolik dopamin. Levodopa merupakan terapi farmakologi yang paling efektif untuk mengatasi gejala
Parkinson, terutama bradykinesia dan rigidity. Levodopa di otak dikonversi melalui dekarboksilasi menjadi

dopamin oleh I-amino acid decarboxylase (L-AAD).

Depresi

Depresi adalah penyakit yang merusak gangguan mental seseorang, penyakit depresi dapat menyerang
mulai dari remaja hingga orang dewasa. Gejalanya dapat dilihat seperti kehilangan nafsu makan, sering
terjadi perubahan suasana hati, selalu merasakan kelesuan dan kesepian, sering menyalahkan diri sendiri,
sulitnya untuk tidur serta memiliki pikiran untuk bunuh diri. Adapun faktor yang menyebabkan timbulnya
penyakit depresi pada manusia yaitu keturunan dan konstitusi tubuh. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi depresi adalah dengan olahraga teratur, tidak mengkonsumsi minuman keras, pemenuhan nutrisi
yang cukup, konsultasi ke psikiater untuk konsultasi (Lestiyoningsih et al., 2024). Penyakit depresi juga
dapat disembuhkan dengan mengkonsumsi tanaman obat seperti buah adas (Foeniculum vulgare Mill.),
daun pegagan (Centella asiatica), "Thankuni”, tanaman merambat herba yang memiliki manfaat
memperkuat fungsi saraf dan memori. Ekstrak air daun C. asiatica berkontribusi pada peningkatan memori
proses pembelajaran. Daun pegagan (Centella asiatica) juga memiliki kandungan senyawa asiatikosida
dalam daun pegagan mampu meningkatkan daya ingat, konsentrasi, memberi efek positif terhadap daya
rangsang saraf otak, dan melancarkan peredaran darah pada otak. Beberapa bahan aktif lain dalam daun
pegagan juga bermanfaat meningkatkan fungsi mental melalui efek penenang, antistres dan anticemas, dan
mengkudu (Morinda citrifolia) (Uddin & Zidorn, 2020).

Buah adas sebagai pelancar peredaran darah berpotensi untuk mengobati depresi, karena penderita
depresi biasanya mengalami hambatan aliran darah akibat dari peradangan pada otak. Buah pada tanaman
adas memiliki berbagai kandungan senyawa seperti minyak atsiri, kamfen, limonene, stigmasterol, anetol,
polifenol, alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan tannin ((Abdul et al., 2020)Kandungan minyak atsiri
pada buah adas diketahui memiliki efek antidepresan menyerupai amitriptilin dengan setidaknya sebagian,
oleh sistem saraf dopaminergik dan serotonergik (Abbasi & Maleki, 2021).

Ekstrak etanol 70% daun S.spectabilis (7OSSEE) secara signifikan mengurangi waktu tidur dan
durasi tidur yang lebih lama dibandingkan dengan hewan kontrol. Ekstrak etanol 70% daun S. Spectabilis
ini mengandung 3 jenis neurofarmakologi yaitu elevated plus maze (EPM), hole cross (HC), dan natrium
tiopental (TS) yang berfungsi untuk menginisiasi waktu tidur. Efek yang dihasilkan oleh 70SSEE pada
dosis 100 dan 500 mg/kg sebanding dengan standar diazepam (1 mg/kg).. Hal ini dapat menjelaskan
bagaimana ekstrak tersebut bekerja mirip dengan diazepam. Diazepam adalah obat benzodiazepin untuk
penanganan gangguan kecemasan, penyembuhan jangka pendek gejala kecemasan, spastisitas yang terkait
dengan gangguan neuron motorik atas, terapi tambahan untuk kejang otot, penyembuhan kecemasan

praoperasi, penanganan pasien epilepsi refrakter tertentu, dan tambahan pada kejang kejang berulang yang
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parah, dan tambahan pada status epileptikus.Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Bum et al., 2010), di
mana ekstrak etanol daun S. spectabilis sangat meningkatkan total waktu tidur yang disebabkan oleh
diazepam. Aktivitas ansiolitik, relaksan otot, dan sedatif-hipnotik benzodiazepin seperti diazepam terutama
disebabkan oleh peningkatan aktivitas GABA atau asam gamma-aminobutyric adalah zat kimia yang
berperan sebagai neurotransmitter di otak dan sistem saraf pusat (Doyno & White, 2021). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Nkamguie Nkantchoua et al., 2018), terungkap bahwa ekstrak tanaman S.
spectabilis memiliki aktivitas antikonvulsan pada jalur GABA ergik karena dapat menghambat kejang yang
disebabkan oleh senyawa antagonis selektif terhadap efek penghambatan GABA. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa efek depresan SSP yang disebabkan oleh S. spectabilis kemungkinan dimediasi
melalui jalur GABA.

Minyak atsiri daun kemangi mengandung senyawa eugenol yang memiliki aktivitas antiinflamasi
yang berfungsi untuk mengurangi peradangan dan gejala depresi. Kandungan didalam senyawa eugenol
yang dapat menghambat aktivitas reseptor NMDA. Reseptor NMDA merupakan reseptor glutamat yang
memiliki peran dalam mengatur emosi dan kognisi. Stres dan ansietas yang berikatan dengan depresi dapat
dikurangi dengan penghambatan reseptor NMDA (Susanto et al., 2013). Selain itu, senyawa eugenol dapat
memperlambat produksi mediator peradangan sehingga bertujuan untuk meredakan respon peradangan
yang kemungkinan dapat mempengaruhi efek antidepresan (Adelina, 2013). Senyawa eugenol juga mampu
melindungi sel saraf, membantu menjaga keutuhan sel, dan menjaga sel agar berfungsi secara normal.
Penggunaan senyawa eugenol pada minyak atsiri daun kemangi jika digunakan dalam dosis yang tepat akan
memberikan pengaruh signifikan pada kesehatan. Tetapi, apabila penggunaannya melebihi dosis maka akan
memberikan efek samping berupa alergi atau bahkan kerusakan organ tubuh (Neamati et al., 2015).

Efek antidepresan dari ekstrak mungkin disebabkan oleh adanya hiperosida dan beberapa flavonoid

lain yang memiliki sifat antidepresan dan sifat neurotropik lainnya. Sifat neurotropik ekstrak dealkoholisasi
Daun Acorus calamus pada depresi yang disebabkan reserpin pada tikus dapat dikaitkan dengan keberadaan
apigenin dalam Ekstrak Dealkoholisasi Daun Acorus calamus. Apigenin menunjukkan sifat neuroprotektif
dengan mengaktifkan astrosit dan mengurangi produksi interleukin.
Kandungan senyawa myristicin dan alkaloid yang terdapat dalam daun dan biji pala diyakini memiliki efek
antiansietas melalui mekanisme kerja dengan menghambat enzim Mono Amine Oxidase (MAO)(Fitri et al.,
2018). Senyawa tersebut juga dapat menurunkan Adrenocorticotropic Hormone (ACTH), meningkatkan
serotonin (5-HT) otak, dan kadar Brain Derived Neurotrophic Factor (BDNF). Terjadinya penghambatan
MAO oleh myristicin akan menyebabkan terjadinya peningkatan serotonin, efek yang dapat ditimbulkan
pada peningkatan kadar serotonin di otak kemudian akan berimplikasi pada perbaikan suasana perasaan
(mood), bertambahnya aktivitas fisik, peningkatan nafsu makan dan waktu tidur yang lebih baik
(Puspitasari, 2017)

Bunga Kecubung (Datura metel Linn) juga dapat mengatasi penyakit depresi karena memiliki
kandungan senyawa alkaloid. Alkaloid mudah larut dalam alkohol dan sedikit larut dalam air atau garam.

Disamping itu tanaman ini mengandung alkaloid, hyoscyamine, hoisin, dan atropine, hyoscyamine and
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scopolamine (hyoscine) bertindak sebagai senyawa antimuskarinik pada sistem saraf pusat dan sistem
perifer (Maheshwari et al., 2013). senyawa ini berfungsi dalam mempertahankan tanaman terhadap
herbivora dan makhluk patogen lainnya, dan secara luas digunakan sebagai obat-obatan, stimulan,
narkotika, dan racun karena aktivitas biologisnya, alkaloid memiliki aplikasi farmakologis sebagai anestesi

dan stimulan sistem saraf pusat (Madziga et al., 2021)

Epilepsi

Epilepsi merupakan penyakit yang mengganggu sistem saraf pusat sehingga akan terjadi kejang
berulang pada penderitanya. Hal ini disebabkan karena kelebihan muatan listrik yang dihantarkan ke
seluruh tubuh sehingga akan muncul gerakan tidak dapat dikontrol yang disebut sebagai kejang (WHO,
2017). Epilepsi merupakan kelainan otak yang ditandai dengan kecenderungan untuk menimbulkan
bangkitan epileptik yang terus menerus, dengan konsekuensi neurobiologis, kognitif, psikologis, dan sosial,
dimana terjadi minimal 1 kali bangkitan epileptik (terjadinya tanda/gejala yang bersifat sesaat akibat
aktivitas neuronal yang abnormal dan berlebihan di otak (Suryawijaya et al., 2019).

Ekstrak etanol daun Caryota urens mengandung beberapa senyawa fitokonstituen seperti tanin,
karbohidrat, flavonoid, terpenoid, saponin, polifenol. Ekstrak etanol daun caryota urens dapat
mempengaruhi aktivitas relaksasi pada otot rangka. Hal ini dikarenakan interaksi dengan reseptor
benzodiazepin yang terletak berdekatan dengan reseptor GABA atau asam gamma-aminobutyric adalah zat
kimia yang berperan sebagai neurotransmitter di otak dan sistem saraf pusat. Fito-konstituen seperti
flavonoid, senyawa fenolik, terpenoid, dll. yang merupakan kandungan utama dalam daun Caryota urens.
Tanaman obat yang telah dilaporkan memiliki pengaruh pada aktivitas sistem saraf pusat, memiliki sumber
fitokimia yang kaya yang disebutkan di atas. ) Ekstrak etanol daun caryota urens telah menunjukkan efek
antikonvulsan yaitu bahwa Ekstrak etanol daun caryota urens dapat meningkatkan neurotransmitter
penghambat, mengurangi neurotransmitter eksitatorik serta dengan menutup saluran natrium. Dengan
adanya hal yang telah dijelaskan tersebut terbukti bahwa ekstrak etanol caryota urens dapat menghambat
kejang pada penyakit epilepsi (Dayalan et al., 2022)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literatur review dapat disimpulkan bahwa tanaman obat yang bermanfaat untuk
mengatasi penyakit pada sistem saraf pusat yaitu pada penyakit Alzheimer dapat disembuhkan oleh
tanaman rimpang kunyit (Curcuma longa L), tanaman obat teki ladang (Cyperus rotundus) dan ginseng
India (Withania somnifera). Pada penyakit Parkinson dapat disembuhkan oleh tanaman rimpang kunyit
(Curcuma longa L), Daun Kelor (Moringa oleifera Lam.), Bacopa monnieri, Cyperus rotundus, Morinda
citrifolia, dan Withania somnifera. Sedangkan pada penyakit Depresi dapat disembuhkan oleh tanaman Biji
Pala (Myristica fragrans Houtt), buah adas (Foeniculum vulgare Mill.), daun pegagan (Centella asiatica),

Ekstrak etanol Senna spectabilis (DC), Minyak Atsiri dan Daun Kemangi ( Ocimum basilicum L) serta pada
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penyakit Epilepsi dapat dissmbuhkan oleh Ekstrak Etanol Daun Caryota Urens dan Ekstrak Dealkoholisasi

Daun Acorus calamus.
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